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Abstrak: Kualitas sumber daya manusia di Lombok Timur menjadi perhatian serius, tercermin dari
rendahnya angka partisipasi pendidikan tinggi di daerah tersebut yang hanya 26% siswa yang melanjutkan
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Partisipasi sekolah ini sangat penting karena berkaitan dengan
pengembangan sumber daya manusia di daerah tersebut. Oleh karena itu, kami berupaya melakukan
kegiatan pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi pelajar SMA Negeri 1 Sakra untuk
melanjutkan pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut metode peer education digunakan dengan
beberapa tahapan seperti perencanaan, persiapan, pre-test, sosialisasi, sesi tanya jawab, post-test, dan
Focus Group Discussion (FGD). Kegiatan dimulai dengan observasi untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi siswa, diikuti dengan sosialisasi yang memberikan wawasan tentang
manfaat pendidikan tinggi dan informasi beasiswa. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam
motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif
yang tepat mampu mengubah pola pikir dan meningkatkan minat siswa terhadap pendidikan tinggi.
Kesimpulannya, program edukasi yang berfokus pada peningkatan motivasi dapat berkontribusi pada
penguatan fondasi edukasi dan kompetensi individu di Lombok Timur.
Kata Kunci: Motivasi Siswa, Pendidikan Berkelanjutan, Peningkatan Motivasi, Sosialisasi

Abstract: The quality of human resources in East Lombok is a serious concern, reflected in the low
participation rate of higher education, where only 26% of students continue their education at the university
level. The participation of this school is very important because it is related to the development of human
resources in the area. Therefore, we strive to carry out service activities that aim to increase the motivation
of SMA Negeri 1 Sakra students to continue their education. To achieve this goal, the peer education
method is used in several stages: planning, preparation, pre-test, socialization, question and answer
sessions, post-test, and Focus Group Discussion (FGD). The activity began with observation to identify
factors that affect student motivation, followed by socialization that provided insight into the benefits of
higher education and scholarship information. The results showed a significant increase in students’
motivation to continue their education. These findings show that the right educational approach can
change the mindset and increase students’ interest in higher education. In conclusion, educational
programs focusing on increasing motivation can strengthen the foundation of education and individual
competence in East Lombok.
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Hak Cipta ©2025 Penulis
This is an open access article under the CC BY-SA License.

Penulis Korespondensi:
*Agus Kurnia
Email: aguskurnia@unram.ac.id
Cara sitasi: Astuti, I. R. W., Austina, A., Hasanah, H., Ningsih, A., Amalia, N. R., Septiandani, R., Azzauri,
S., Ramadhani, R. A., & Kurnia, A. (2025). Meningkatkan Motivasi Siswa untuk Melanjutkan Pendidikan
ke Perguruan Tinggi. ADMA : Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, 5(2), 387-406.

https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/ADMA

| 387

E-ISSN: 2723-7370

https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/9174
https://doi.org/10.30812/adma.v5i2.4421
mailto:aguskurnia@unram.ac.id 
https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/ADMA


ADMA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
accredited by Kemenristekdikti, Decree No: 200/M/KPT/2020

2025, Vol. 5, No. 5, pp. 387−406
DOI: 10.30812/adma.v5i2.4421

Pendahuluan

Pendidikan adalah komponen yang tidak dapat dipisahkan dari hidup manusia, di mana

melalui proses ini, manusia dapat berkembang dan tumbuh. Tingkat partisipasi dan kualitas

keterlibatan generasi muda dalam pendidikan memiliki korelasi signifikan dengan peningkatan

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di suatu daerah. Ketika kaum muda secara aktif mengejar

pendidikan tinggi dan mengembangkan keterampilan, hal ini tidak hanya meningkatkan kapasitas

individu, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap komponen pengetahuan dalam perhitungan

IPM. Peningkatan ini, pada gilirannya, berpotensi mendorong kemajuan aspek-aspek lain dari

IPM, seperti kesehatan dan standar hidup, melalui peningkatan kesadaran dan kapabilitas

masyarakat secara keseluruhan.

Efektivitas sistem pendidikan dalam membekali individu dengan kompetensi dan kapa-

bilitas yang relevan untuk menghadapi dinamika era kontemporer tercermin dalam tingkat

keunggulan Sumber Daya Manusia (SDM) suatu masyarakat. Tantangan besar terlihat dalam

ketimpangan akses pendidikan di Indonesia, yang memengaruhi kemampuan setiap individu

untuk mencapai potensi penuh mereka. Fenomena rendahnya tingkat transisi siswa ke jenjang

pendidikan lanjutan mengindikasikan adanya kesenjangan aksesibilitas yang signifikan dalam

sistem pendidikan nasional. Hal ini menyoroti urgensi implementasi kebijakan yang lebih kom-

prehensif dan inklusif guna menjamin pemerataan akses terhadap pendidikan berkualitas bagi

seluruh generasi penerus bangsa (Maskar et al., 2022). Pendidikan memiliki pengaruh yang

sangat penting terhadap perkembangan manusia, baik dalam aspek akademik maupun karakter.

Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya kualitas lembaga pendidikan yang

sesuai dengan kebutuhan.

Tingkat pendidikan mencerminkan tingkat kedewasaan individu dalam menanggapi lingkun-

gan sekitarnya serta kemampuannya untuk memahami pengetahuan yang tersedia. Pendidikan

orang tua juga berpengaruh besar terhadap keputusan anak-anak melakukan pernikahan dini.

Orang tua yang kurang terdidik sering kali tidak sepenuhnya menyadari risiko dan konsekuensi

negatif dari pernikahan usia dini, sehingga mereka mungkin lebih cenderung mendukung anak-

anak mereka untuk menikah pada usia yang masih terlalu muda. Hal ini menunjukkan perlunya

keselarasan antara anak dan orang tua sehingga pernikahan usia anak tidak terjadi demi melin-

dungi perkembangan dan kesejahteraan anak-anak serta masyarakat pada umumnya (Raya

et al., 2022).

Meskipun motivasi belajar belum menunjukkan korelasi langsung dengan peningkatan

prestasi akademik, namun terbukti memiliki dampak substansial terhadap minat siswa untuk

mengejar pendidikan tinggi. Sementara itu, latar belakang sosio-ekonomi keluarga memainkan

peran integral dalam membentuk performa akademis siswa, di mana ketersediaan sumber daya

untuk menunjang proses pembelajaran berpotensi memfasilitasi pencapaian hasil belajar yang

optimal. Minat siswa untuk menempuh pendidikan tinggi tampaknya lebih dipengaruhi oleh

faktor intrinsik dibandingkan dengan latar belakang sosio-ekonomi keluarga. Capaian akademik

terbukti memiliki dampak signifikan terhadap kecenderungan siswa untuk melanjutkan studi

ke jenjang perguruan tinggi. Lebih lanjut, prestasi belajar berperan ganda: pertama, sebagai

variabel mediasi antara motivasi belajar dan minat melanjutkan pendidikan tinggi, dan kedua,
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sebagai faktor penghubung yang memperkuat relasi antara status sosio-ekonomi orang tua

dengan minat siswa terhadap pendidikan lanjutan (Oryza & Listiadi, 2021). Menurut Hariati &

Syukur (2019) menjelaskan bahwa motivasi memiliki peran penting dalam proses belajar untuk

memelihara dan meningkatkan semangat belajar siswa. Seorang siswa dengan kecerdasan

tinggi bisa saja gagal karena kurangnya motivasi dalam belajarnya, karena motivasi belajar

dapat membangkitkan semangat belajar, mendorong siswa untuk belajar dengan lebih giat.

Terkadang, anak yang tidak melanjutkan pendidikan disebabkan oleh kurangnya motivasi atau

keinginan dari anak itu sendiri untuk tidak kuliah.

Beberapa faktor utama yang menyebabkan hilangnya motivasi siswa untuk melanjutkan

ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi meliputi faktor ekonomi, seperti tingkat pendidikan

orang tua, pekerjaan dan pendapatan orang tua, serta keterlibatan anak dalam pekerjaan;

dan faktor sosial, akademik, serta psikologis siswa. Menurut penelitian Utari (2023) di Dusun

Mengkudu, Desa Landah, Kecamatan Praya Timur, faktor-faktor yang memengaruhi kurangnya

minat remaja untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi meliputi kurangnya motivasi dari orang

tua dan diri sendiri, kondisi sosial, dan faktor ekonomi keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis penyebab hilangnya motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan

tinggi serta upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya minat melanjutkan studi di

Desa Sakra, Kecamatan Sikur, Lombok Timur. Diharapkan penelitian ini dapat menyadarkan

siswa akan pentingnya pendidikan. Menurut Hariati & Syukur (2019) menjelaskan bahwa faktor-

faktor eksternal yang menyebabkan rendahnya minat masyarakat terhadap pendidikan formal

meliputi keterbatasan ekonomi atau biaya pendidikan yang mahal, serta pengaruh lingkungan

pergaulan. Tingginya biaya pendidikan, terutama untuk kuliah di kota yang memerlukan dana

besar, membuat banyak orang tua tidak mampu mengirim anaknya ke perguruan tinggi.

Berdasarkan hasil survei tentang sistem pendidikan menengah global pada tahun 2019

oleh PISA (Programme for International Student Assessment), Indonesia tercatat berada di

peringkat ke-74 dari 79 negara yang dievaluasi. Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan

yang signifikan dalam hal kualitas pendidikan yang perlu segera ditangani untuk meningkatkan

capaian pendidikan nasional secara keseluruhan (Kurniawati, 2022). Hal ini menunjukkan

perlunya banyak upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia salah satunya

adalah kegiatan peer education yang berdampak pada pengetahuan, sikap dan efikasi diri

(Legiati et al., 2019).

Saat ini kualitas pendidikan di Indonesia dinilai masih rendah, meskipun pendidikan meru-

pakan elemen dasar yang disepakati sebagai kebutuhan pokok dalam setiap bangsa. Pendidikan

yang berkualitas menjadi salah satu penentu utama kemajuan suatu negara. Dengan kata lain,

kemajuan suatu bangsa atau negara dapat dilihat dari seberapa baik kualitas pendidikannya.

Jika Indonesia ingin maju dan berdaya saing, peningkatan kualitas pendidikan harus menjadi

prioritas utama (Kurniawati, 2022). Namun, hilangnya motivasi siswa untuk melanjutkan pen-

didikan ke perguruan tinggi menjadi persoalan serius dalam sistem pendidikan saat ini. Masalah

ini tidak hanya berdampak pada individu secara personal, tetapi juga berpotensi memengaruhi

kemajuan sosial dan ekonomi suatu bangsa. Pada tahun 2023, angka partisipasi sekolah di

Lombok Timur tercatat masih rendah, hanya mencapai 26%. Hal ini menunjukkan adanya
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tantangan serius dalam akses dan motivasi pendidikan di wilayah tersebut. Rendahnya angka

partisipasi ini mencerminkan berbagai masalah mendasar dalam sistem pendidikan lokal, mulai

dari keterbatasan fasilitas pendidikan, kondisi ekonomi masyarakat yang tidak mendukung,

hingga kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan. Fenomena ini menggarisbawahi

perlunya upaya terintegrasi dan berkelanjutan dari berbagai pihak untuk meningkatkan akses

dan kualitas pendidikan, guna memastikan bahwa setiap anak di Lombok Timur memiliki ke-

sempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan bermutu (Badan Pusat

Statistik Kabupaten Lombok Timur, 2023).

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan motivasi siswa SMA Negeri 1 Sakra

Timur di Lombok Timur agar melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Program

ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa tentang

pentingnya pendidikan tinggi serta manfaatnya dalam pengembangan diri dan peluang karier

masa depan. Melalui edukasi dan sosialisasi, program ini juga bertujuan untuk mengatasi

hambatan-hambatan yang sering menghalangi siswa untuk melanjutkan pendidikan, seperti

faktor ekonomi, kurangnya informasi, dan motivasi pribadi yang rendah. Dengan meningkatkan

kesadaran siswa akan peluang dan keuntungan pendidikan tinggi, pengabdian ini diharapkan

dapat berkontribusi pada peningkatan angka partisipasi pendidikan tinggi di wilayah Lombok

Timur, yang pada gilirannya akan mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia di

daerah tersebut. Upaya ini melibatkan strategi-strategi yang dirancang untuk menginspirasi dan

membimbing siswa dalam mengembangkan minat yang kuat terhadap pendidikan tinggi. Dengan

memfokuskan pada pengenalan akan berbagai peluang pendidikan, penguatan keterampilan

personal, dan penyediaan sumber daya yang mendukung, pengabdian ini bertujuan untuk

menciptakan lingkungan yang merangsang dan mendukung pertumbuhan akademis serta

pribadi siswa. Kegiatan ini juga dilaksanakan dalam rangka melaksanakan tugas pembelajaran

berbasis proyek dalam mata kuliah agama Islam pada topik islam rahmatan lil ‘alamin dengan

cara memecahkan permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi di sekitar Nusa Tenggara

Barat (NTB) yang merupakan mayoritas berpenduduk muslim yang juga terkait dengan kontribusi

dengan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) seperti

peningkatan kualitas pendidikan dengan cara meningkatkan motivasi generasi muda NTB untuk

melanjutkan pendidikan bagi siswa sekolah dasar berbasis nilai-nilai Islam (Fitri et al., 2024;

Husna et al., 2023), meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengontrol penggunaan gadget

(Kurnia, Kusuma, et al., 2024), ataupun peningkatan kesehatan mental di antara pelajar berbasis

Islam (Kurnia, Nadi, et al., 2024; Lestari et al., 2024) dan pencegahan perundungan di antara

pelajar (Kurnia & Nuraisyah, 2024).

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan metode peer

education. Metode peer education merupakan suatu metode edukasi yang dilakukan oleh teman

sebaya (Utami et al., 2018). Metode ini dianggap efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap

serta efikasi diri (Legiati et al., 2019). Objek sasaran kegiatan pengabdian ini adalah siswa-siswi

di SMA Negeri 1 Sakra Timur. Pemilihan peserta pelatihan dilakukan dari siswa kelas XI IPA
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Tahun Akademik 2023/2024 yang berjumlah 35 (Tiga Puluh Lima) siswa. Langkah awal adalah

melakukan observasi di Desa Sakra Timur, Lombok Timur, yang merupakan daerah sasaran.

Tujuan dari observasi ini adalah untuk menggali lebih jauh faktor-faktor yang menyebabkan

menurunnya minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi di daerah ini. Selain

itu, observasi ini memungkinkan tim pengabdian untuk bisa mengidentifikasi solusi yang dapat

mengatasi permasalahan yang dihadapi.

Untuk mengatasi masalah ini, metode pelaksanaan dilakukan dalam beberapa tahapan

yaitu perencanaan, persiapan, pre-test, sosialisasi, tanya dan jawab (Q and A), post-test, Focus

Group Discussion (FGD), serta evaluasi akhir.

1. Perencanaan

Tahap perencanaan adalah langkah awal yang dilakukan dalam rangkaian kegiatan

pengabdian. Tahap ini mencakup penentuan sasaran, lingkup, dan lokasi pendidikan yang akan

menerima program pengabdian. Langkah pertama ini diakhiri dengan penentuan lokasi sekolah

dan penyusunan draf undangan sosialisasi.

2. Persiapan

Tahap persiapan mencakup penjadwalan acara, pengajuan permohonan izin, dan kerja

sama dengan pihak sekolah. Langkah ini penting untuk memastikan kelancaran pelaksanaan

program. Pada tahap ini juga disusun konsep materi yang mencakup kuesioner (Pre-Test dan

Post-Test), wawancara, Focus Group Discussion (FGD), dan kegiatan sosialisasi. Persiapan ini

dilakukan untuk memastikan program yang direncanakan bisa dilaksanakan secara efektif.

3. Pre-Test

Pre-test disusun untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi siswa

dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Kuesioner ini mencakup pertanyaan yang

berkaitan dengan faktor ekonomi, sosial, akademik, dan psikologis siswa.

4. Sosialisasi

Pada tahap sosialisasi, siswa diberikan wawasan terkait pentingnya meningkatkan pen-

didikan ke tingkat yang lebih tinggi. Materi yang disampaikan mencakup alasan pentingnya

pendidikan tinggi, manfaat dari pendidikan tinggi, peluang bagi anak “amak kangkung” (anak

petani) untuk melanjutkan pendidikan, informasi terkait kampus, serta informasi tentang bea-

siswa yang tersedia. Selain itu, kisah sukses dari individu yang berhasil melanjutkan pendidikan

digunakan sebagai inspirasi untuk para siswa, dengan menggunakan media video sebagai salah

satu alat bantu.

5. Q&A Session (Sesi Tanya dan Jawab)

Metode ini dirancang untuk agar siswa bisa berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan

mendalami materi yang disampaikan, sehingga para siswa mendapatkan pemahaman yang

lebih luas terkait pentingnya melanjutkan pendidikan sehingga siswa dapat mengambil keputusan

dan merencanakan masa depan pendidikan mereka dengan lebih baik.

6. Post-Test

Tahap ini dilakukan setelah para siswa mendapatkan informasi dan pengetahuan yang

disampaikan oleh tim pengabdian terkait dengan pentingnya melanjutkan pendidikan. Post-test

ini bertujuan sebagai evaluasi terhadap pemahaman mereka terhadap topik yang telah diberikan.
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Analisis hasil kuesioner awal (Pre-Test) dengan kuesioner final (post-test) disempurnakan

untuk memahami kondisi nyata di lapangan serta mengevaluasi perubahan yang terjadi setelah

intervensi.

7. Focus Group Discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) yang dilaksanakan bersama siswa-siswi kelas XI IPA

SMA Negeri 1 Sakra Timur, Lombok Timur bertujuan untuk mendiskusikan secara mendalam

faktor yang memengaruhi minat mereka untuk melanjutkan pendidikan. Melalui sesi ini, tim

dapat mengeksplorasi pandangan siswa tentang kualitas pendidikan, ketersediaan akses,

motivasi pribadi, serta hambatan-hambatan yang mungkin siswa hadapi dalam mencapai

aspirasi akademik. Diskusi ini memberikan wawasan yang lebih komprehensif dalam merancang

strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi pendidikan tinggi di Lombok Timur.

8. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program yang telah diimplementasikan.

Proses evaluasi ini mencakup analisis data dari pre-test dan post-test untuk mengukur pe-

rubahan motivasi siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi setelah program

pengabdian dilakukan. Selain itu, hasil dari Focus Group Discussion (FGD) akan dianalisis untuk

mendapatkan wawasan lebih mendalam tentang pandangan siswa terhadap program yang telah

dijalankan serta untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Evaluasi ini bertu-

juan untuk menilai keberhasilan program dalam mencapai tujuannya dan untuk memberikan

rekomendasi bagi peningkatan program di masa mendatang. Dengan demikian, pengabdian ini

diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi

siswa SMA 1 Negeri Sakra Timur dan masyarakat di Sakra Timur, Lombok Timur. Gambar 1

menunjukkan tahapan pelaksanaan program pengabdian yang mencakup proses perencanaan,

persiapan, pelaksanaan pre-test dan post-test, hingga evaluasi. Setiap tahapan dirancang untuk

memastikan program berjalan efektif dalam meningkatkan motivasi siswa. Melalui proses ini,

diharapkan setiap langkah dapat memberikan dampak yang signifikan dalam mendorong siswa

untuk mempertimbangkan pendidikan tinggi sebagai prioritas dalam perencanaan masa depan

mereka.

Gambar 1. Metode Pengabdian
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Pembahasan

Tujuan dalam pengabdian yaitu untuk meningkatkan motivasi para siswa SMA Negeri 1

Sakra Timur untuk bisa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hasil-hasil dari pengabdian

yang telah dilakukan dalam artikel ini menunjukkan beberapa temuan utama yang signifikan

terkait dengan motivasi siswa SMA Negeri 1 Sakra Timur untuk melanjutkan pendidikan ke

perguruan tinggi, di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Peningkatan Minat Melanjutkan Pendidikan

Program pengabdian berhasil mengurangi persentase siswa yang tidak berminat melanjutkan

pendidikan tinggi dari 48% menjadi hanya 6%. Ini menunjukkan bahwa intervensi berupa

edukasi dan sosialisasi secara efektif meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya

pendidikan tinggi.

2. Perubahan Motivasi Berdasarkan Aspek Sosial dan Ekonomi

Melalui pengumpulan data dan analisis kuesioner, diketahui bahwa kondisi ekonomi dan

pengaruh sosial memiliki peran besar dalam keputusan siswa untuk melanjutkan studi.

Mayoritas siswa berasal dari latar belakang ekonomi menengah, yang cenderung terbuka

untuk melanjutkan pendidikan apabila didukung dengan informasi beasiswa dan bantuan

keuangan lainnya.

3. Peningkatan Partisipasi dalam Diskusi Kelompok (FGD)

Sesi FGD memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mengham-

bat dan mendorong motivasi siswa. FGD juga memungkinkan siswa untuk menyuarakan

kekhawatiran mereka dan mendiskusikan potensi solusi bersama, sehingga meningkatkan

rasa kepedulian mereka terhadap keputusan pendidikan yang diambil.

4. Peran Edukasi Sosialisasi dalam Mengubah Persepsi Siswa Sosialisasi tentang manfaat

pendidikan tinggi dan peluang beasiswa terbukti menjadi salah satu faktor yang paling efektif

dalam meningkatkan minat siswa. Setelah diberikan wawasan tentang peluang yang ada,

motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi meningkat secara signifikan, seperti

yang terlihat pada hasil post-test yang menunjukkan kenaikan persentase siswa yang sangat

setuju untuk melanjutkan studi.

5. Evaluasi Akhir yang Mengkonfirmasi Efektivitas Program

Hasil pre-test dan post-test memperlihatkan bahwa pendekatan edukatif yang dirancang

telah berhasil mengubah pandangan dan sikap siswa terhadap pendidikan tinggi. Hasil ini

juga memperlihatkan bahwa pengabdian bukan hanya berdampak pada para siswa serta

berpotensi membawa perubahan positif bagi komunitas siswa secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, hasil-hasil dari pengabdian ini membuktikan bahwa dengan pen-

dekatan yang tepat, tantangan dalam meningkatkan motivasi siswa untuk melanjutkan pen-

didikan tinggi dapat diatasi, dan pada akhirnya, ini dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas

sumber daya manusia di daerah tersebut.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Jumat, 31 Mei 2024, di SMA Negeri 1

Sakra Timur, Lombok Timur. Tahapan pelaksanaan kegiatan ini meliputi:
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1. Perencanaan

Sebagai langkah awal, dilakukan observasi di Desa Sakra Timur, Lombok Timur, yang

merupakan daerah sasaran. Tujuan dari observasi ini adalah untuk mendapatkan pemahaman

yang lebih mendalam tentang penyebab hilangnya motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan

ke perguruan tinggi di wilayah tersebut. Selain itu, observasi ini juga bertujuan untuk mengiden-

tifikasi solusi yang dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi.

2. Persiapan

Tahapan kedua, yaitu tahap persiapan mencakup penjadwalan acara, pengajuan permoho-

nan izin, dan kerja sama dengan pihak sekolah terkait dengan kegiatan pengabdian yang akan

diselenggarakan. Setelah observasi dilakukan di SMA Negeri 1 Sakra Timur, tim mengajukan

permohonan izin serta kerja sama untuk melaksanakan kegiatan pengabdian di sekolah tersebut.

Permohonan izin ini penting dilakukan sehingga kegiatan yang direncanakan dapat berjalan

dengan baik serta mendapatkan dukungan dari sekolah serta stakeholder lainnya.

Setelah memperoleh persetujuan untuk melaksanakan program pengabdian, langkah

berikutnya adalah merancang materi yang dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi.

Proses ini mencakup penyusunan kuesioner, pelaksanaan wawancara, Focus Group Discussion

(FGD), serta kegiatan sosialisasi. Materi-materi ini dirancang untuk mendalami pemahaman

terhadap akar masalah serta memperkuat interaksi antara pelaksana program dengan siswa.

3. Pre-Test

Pre-test disusun untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi motivasi siswa

dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Kuesioner ini mencakup pertanyaan yang

berkaitan dengan faktor ekonomi, sosial, akademik, dan psikologis siswa. Kuesioner awal

dirancang untuk menjadi instrumen utama dalam upaya mengidentifikasi berbagai faktor yang

memengaruhi motivasi siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Dengan

mencakup pertanyaan-pertanyaan yang merujuk kepada aspek ekonomi, sosial, akademik,

dan psikologis siswa, kuesioner ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mendapatkan

gambaran yang lebih komprehensif tentang kendala dan motivasi yang dihadapi oleh para siswa.

Setiap pertanyaan dalam kuesioner ini tidak hanya sekadar meminta tanggapan, tetapi

juga mengungkap lapisan-lapisan dalam persepsi dan pengalaman siswa terkait dengan proses

pengambilan keputusan mereka untuk melanjutkan pendidikan. Dengan demikian, kuesioner ini

menjadi alat yang efektif dalam membantu mengidentifikasi faktor utama yang perlu dipertim-

bangkan untuk merumuskan strategi atau intervensi yang tepat untuk meningkatkan motivasi

siswa.

Kuesioner digunakan untuk mengukur berbagai faktor yang memengaruhi motivasi siswa

untuk melanjutkan studi. Faktor-faktor tersebut meliputi kondisi ekonomi keluarga, seperti pen-

dapatan dan pendidikan orang tua, serta ketersediaan bantuan keuangan. Selain itu, dukungan

sosial dari keluarga, guru, dan teman sebaya juga menjadi pertimbangan. Prestasi akademik

siswa, minat, dan kualitas pendidikan di sekolah turut mempengaruhi motivasi. Terakhir, aspek

psikologis seperti motivasi diri, kepercayaan diri, dan harapan masa depan juga menjadi fokus

dalam kuesioner ini.

Berikut hasil kuesioner kami terkait dengan beberapa aspek yang berpengaruh terhadap
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motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan yaitu aspek ekonomi, sosial, akademis serta aspek

psikologis siswa.

Aspek Ekonomi

Aspek ekonomi memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap motivasi siswa untuk melan-

jutkan pendidikan, salah satunya adalah tingkat ekonomi orang tua (Simanjuntak et al., 2024).

Untuk menganalisis tingkat ekonomi orang tua tersebut kami memberikan survei terkait den-

gan tingkat penghasilan orang tua siswa tersebut. Hasil yang ditunjukkan dalam gambar 2

menunjukkan bahwa dalam segi ekonomi, para siswa pada umumnya (49%) berada pada

kondisi ekonomi menengah. Hal ini menunjukkan adanya kesempatan yang cukup besar untuk

para siswa bisa melanjutkan pendidikan. Dari adanya potensi tersebut, kami berupaya untuk

meningkatkan motivasi mereka melalui edukasi terkait dengan kesempatan beasiswa yang

bisa didapatkan untuk meringankan biaya melanjutkan pendidikan seperti adanya Beasiswa

Unggulan dari Kemendikbud, Beasiswa LPDP dari kementerian keuangan, Beasiswa bagi atau

beasiswa-beasiswa lainnya seperti BSI Scholarship, Beasiswa NTB atau beasiswa lainnya.

Gambar 2 memperlihatkan distribusi tingkat ekonomi orang tua siswa yang mengikuti program

pengabdian ini. Dari grafik tersebut, terlihat bahwa mayoritas siswa berasal dari latar belakang

keluarga ekonomi menengah, yang menunjukkan adanya potensi untuk melanjutkan pendidikan

tinggi apabila mereka mendapatkan dukungan dan informasi yang tepat. Data ini penting seba-

gai dasar dalam menyusun strategi intervensi yang disesuaikan dengan kondisi ekonomi siswa,

sehingga program pengabdian dapat lebih efektif dalam memotivasi mereka untuk melanjutkan

pendidikan.

Gambar 2. Diagram Persentase Pendapat Orang Tua

Aspek Sosial

Aspek lainnya yang memengaruhi motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan yaitu

pengaruh sosial dan lingkungan (Suryani & Armiati, 2022). Untuk melihat pengaruh sosial dan

lingkungan siswa kami memberikan pertanyaan terkait dengan faktor-faktor sosial dan lingkun-

gan yang mempengaruhi motivasi siswa dalam melanjutkan pendidikan seperti banyaknya teman

di sekolah maupun di lingkungan keluarga yang melanjutkan kuliah. Hasil survei terkait dengan

pengaruh sosial dan lingkungan para siswa ditunjukkan dalam Gambar 3. Hasil survei dalam

gambar tersebut menunjukkan bahwa para peserta didik belum merasakan pengaruh lingkungan
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dan sosial yang cukup besar untuk bisa mendorong mereka melanjutkan pendidikan. Sebagian

besar responden (51%) merasa lingkungan dan sosial di kalangan mereka tidak terlalu signifikan

memberikan memotivasi kepada mereka untuk melanjutkan pendidikan. Ini mengindikasikan

bahwa faktor sosial dan lingkungan seperti banyaknya teman-teman sebaya mereka yang melan-

jutkan Pendidikan, atau edukasi yang baik terkait dengan pentingnya melanjutkan Pendidikan

perlu lebih diperhatikan agar para siswa semakin termotivasi untuk melanjutkan pendidikan.

Gambar 3. Diagram Pengaruh Sosial dan Lingkungan

Aspek Akademik

Dalam segi akademik, faktor yang mempengaruhi siswa untuk melanjutkan pendidikan

yaitu prestasi belajar (Putra & Irianto, 2023). Untuk menganalisis hal tersebut, kami melakukan

survei terkait dengan prestasi belajar yang dimiliki oleh para siswa. Hasil Gambar 4 menunjukkan

bahwa sebagian besar (52%) para pelajar merasa bahwa mereka cukup memiliki prestasi

belajar. Hal ini sebenarnya bisa mendorong kepercayaan diri mereka untuk bisa melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih atas, walaupun harus disertai dengan motivasi dari berbagai

pihak terutama keluarga agar mereka percaya dengan kemampuan diri mereka sehingga bisa

meningkatkan kemampuan mereka dengan cara melanjutkan pendidikan ke tingkat selanjutnya

seperti perguruan tinggi.

Gambar 4. Diagram Prestasi Belajar Siswa SMAN 1 Sakra Timur
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Aspek Psikologis

Dari faktor psikologis analisis dilakukan di antaranya untuk melihat motivasi diri siswa,

kepercayaan diri, kecemasan dan stres yang dihadapi serta harapan dan cita-cita para siswa

tersebut. Banyak faktor yang menyebabkan kurangnya minat dan motivasi dari para siswa untuk

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, di antaranya: ekonomi, dukungan orang tua, minat

belajar, dan pengaruh dari teman atau orang lain. Berikut adalah penjelasan beberapa faktor

yang menyebabkan rendahnya minat dan motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan tersebut:

A) Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi menjadi faktor utama penyebab para siswa tidak termotivasi untuk melan-

jutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Siswa yang berasal dari keluarga miskin cen-

derung memiliki akses yang lebih terbatas terhadap informasi, cara mendaftar dan membiayai

pendidikan yang lebih tinggi, tanggung jawab finansial untuk membantu keluarga membuat

siswa dari keluarga kurang mampu merasa terbebani jika melanjutkan pendidikan, kurangnya in-

frastruktur serta akses ke perguruan tinggi di daerah pedesaan atau terpencil menyulitkan siswa

dari wilayah tersebut untuk melanjutkan pendidikan tinggi, serta rendahnya tingkat pendapatan

keluarga menyebabkan sulitnya mengalokasikan dana untuk biaya pendidikan tinggi bagi anak-

anak mereka, kebutuhan untuk berkontribusi secara finansial kepada keluarga membuat siswa

dari keluarga kurang mampu terpaksa bekerja dan meninggalkan pendidikan, serta tingginya

biaya hidup dan akomodasi di kota-kota besar tempat perguruan tinggi berlokasi menjadi ham-

batan tersendiri bagi siswa dari daerah pedesaan atau terpencil. Mayoritas orang tua memiliki

keinginan yang cukup tinggi untuk memfasilitasi pendidikan anak-anak mereka hingga perguruan

tinggi, dengan kesadaran penuh bahwa pendidikan lanjutan berpotensi menjadi katalis bagi

peningkatan kualitas hidup. Namun, realitas keterbatasan ekonomi kerap kali menghalangi

keinginan tersebut, sehingga banyak keluarga terpaksa membatasi pendidikan formal anak-anak

mereka hanya sampai tingkat sekolah menengah kejuruan (Wijaya et al., 2021).

B) Dukungan Orang Tua

Penelitian yang dilakukan oleh Addnin & Effendi (2021) menunjukkan bahwa pengaruh

orang tua sangat besar bagi anak dalam hidupnya salah satunya melanjutkan pendidikan ke

jenjang yang lebih tinggi. Orang tua khawatir ketika anaknya masuk ke perguruan tinggi, anaknya

berada di lingkungan yang negatif sehingga masuk ke dalam pergaulan bebas. Banyak orang

tua yang membiarkan anaknya mengikuti jejak yang sudah ditempuh dikarenakan, ketika orang

tua menganggap bahwa pendidikan tinggi juga belum tentu bisa membuat orang sukses maka

orang tua tersebut secara tidak langsung mengatakan pendidikan itu tidak penting. Selain

itu juga, menurut penelitian Tugiah & Trisoni (2022), alasan atau faktor yang mempengaruhi

ketidakinginan siswa siswi untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi yaitu dukun-

gan orang tua yang lemah seperti; Kurangnya kesadaran terhadap orang tua, banyak orang

tua mungkin tidak sepenuhnya menyadari pentingnya keterlibatan mereka dalam pendidikan

anak. Kesadaran yang rendah tentang perkembangan anak dan kebutuhan pendidikan bisa

menyebabkan orang tua tidak memberikan dukungan yang memadai di rumah. Minimnya

informasi dan edukasi mengenai cara mendukung anak dalam belajar juga berkontribusi pada

kurangnya kesadaran ini. Orang tua terlalu sibuk dalam pekerjaannya; Jadwal kerja yang padat
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dan tuntutan pekerjaan yang tinggi sering membuat orang tua tidak memiliki cukup waktu untuk

terlibat dalam pendidikan anak. Orang tua yang sibuk cenderung mengalami kelelahan sehingga

mereka kurang energi dan waktu untuk memantau serta membantu anak dalam kegiatan belajar.

Interaksi yang minim dengan anak juga dapat menyebabkan kurangnya pemantauan terhadap

perkembangan akademis dan perilaku anak.

C) Pengaruh Lingkungan dan Teman

Teman merupakan salah satu faktor yang bisa mengubah pandangan dan pemikiran, di

mana banyak dari kita akan menanyakan pendapat kepada teman/orang lain dalam mengambil

keputusan, padahal keputusan yang akan diambil akan berdampak pada diri sendiri bukan teman

atau orang lain. Semakin baik hubungan antar teman sebaya, semakin tinggi pula keinginan

mereka untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Ketika teman-teman sering membicarakan

dan berdiskusi tentang kuliah, hal ini dapat mendorong semangat mereka untuk juga ingin

kuliah. Sebaliknya, jika dalam pergaulan lebih sering membahas tentang pekerjaan, maka

keinginan untuk segera bekerja juga akan meningkat. Penting untuk diingat bahwa berteman

dengan orang-orang yang memberikan pengaruh positif dapat membantu meningkatkan minat

belajar, sedangkan pergaulan yang kurang baik bisa menurunkan minat untuk melanjutkan

pendidikan (Mutiara & Rochmawati, 2021). Berdasarkan data Gambar 5, dapat disimpulkan

bahwa minat siswa SMA Negeri 1 Sakra Timur untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi

tergolong rendah. Sebanyak 46% siswa "tidak setuju" untuk melanjutkan pendidikan karena

lebih memilih bekerja. Sementara itu, 26% siswa "setuju" untuk melanjutkan ke perguruan tinggi,

dan hanya 26% yang "sangat setuju" untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Angka-angka ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa lebih memprioritaskan bekerja daripada

melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

D) Kurangnya Minat Belajar

Proses pembelajaran memainkan peran vital dalam pengembangan intelektual dan pen-

ingkatan wawasan seseorang. Namun, fenomena kontemporer menunjukkan adanya penurunan

minat belajar di kalangan siswa, yang sebagian disebabkan oleh persepsi keliru tentang sig-

nifikansi pendidikan dan preferensi terhadap aktivitas rekreasional seperti permainan digital.

Kecenderungan ini berpotensi mengurangi keinginan para siswa untuk melanjutkan pendidikan

ke jenjang perguruan tinggi, dengan banyak individu memilih untuk langsung memasuki dunia

kerja (Kamsi et al., 2021).

Gambar 5. Hasil Kuisioner Awal (Pre-Test)
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4. Sosialisasi

Sosialisasi yang mencakup berbagai materi, seperti pentingnya melanjutkan pendidikan

ke tingkat perguruan tinggi, manfaat dari pendidikan tinggi, peluang bagi anak "amak kangkung"

(anak petani) untuk melanjutkan pendidikan, pengenalan tentang beasiswa termasuk yang dise-

diakan oleh Universitas Mataram, serta inspirasi dari kisah sukses, ternyata mampu mengubah

motivasi siswa untuk melanjutkan kuliah dengan signifikan (Lihat Gambar 6). Hasil dari sosial-

isasi ini menunjukkan peningkatan minat dan motivasi siswa untuk mengejar pendidikan tinggi,

yang tercermin dalam partisipasi yang lebih aktif dalam proses pembelajaran dan kesiapan

mereka untuk menghadapi tantangan akademik di perguruan tinggi. Selain itu, penggunaan

video kisah sukses sebagai bagian penutup sosialisasi memberikan dorongan tambahan bagi

siswa untuk meraih kesuksesan melalui pendidikan tinggi, menginspirasi mereka untuk bekerja

keras dan mengejar impian mereka.

Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi

5. Q&A Session (Sesi Tanya dan Jawab)

Metode ini dirancang dengan tujuan memberikan kesempatan yang lebih luas kepada

para siswa untuk berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan mendalami materi yang disampaikan,

sehingga para siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Lihat Gambar 7). Dengan demikian, diharapkan

siswa dapat mengambil keputusan yang terinformasi dan merencanakan masa depan pendidikan

mereka

Gambar 7. Sesi Tanya Jawab
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6. Post-Test

Tahap ini dilaksanakan setelah para siswa menyerap informasi dan wawasan yang telah

disampaikan oleh pemateri mengenai pentingnya melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Post-test ini bertujuan sebagai evaluasi terhadap pemahaman siswa terhadap materi yang telah

diberikan. Berdasarkan analisis hasil kuesioner awal, kuesioner final (Post-Test) disempurnakan

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor tersebut serta

mengevaluasi perubahan yang terjadi setelah intervensi.

Pemberian kuesioner akhir merupakan tahap penting dalam evaluasi efektivitas program

sosialisasi seleksi masuk perguruan tinggi negeri. Melalui kuesioner ini, kami bertujuan untuk

mengukur perubahan persepsi dan sikap siswa setelah mengikuti program, serta menilai sejauh

mana program ini memengaruhi minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan

tinggi. Setiap pertanyaan dalam kuesioner akhir dirancang untuk menggali pandangan siswa

tentang pentingnya pendidikan tinggi dan potensi dampak positif yang dapat mereka capai

melalui pendidikan tersebut. Diharapkan melalui pemberian kuesioner akhir, dapat teridentifikasi

perubahan sikap dan pengetahuan siswa terkait akses dan manfaat pendidikan tinggi sebagai

langkah awal dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pendidikan lanjutan.

Dari program pengabdian yang telah dilakukan, terlihat adanya perubahan yang signifikan

dalam minat siswa SMA Negeri 1 Sakra Timur untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi

pada saat Pre-Test (Lihat Gambar 8) dan Post Test (Lihat Gambar 9). Berdasarkan data hasil

kuesioner akhir, hanya 6% siswa yang "tidak setuju" untuk melanjutkan pendidikan karena lebih

memilih bekerja, sementara 51% siswa "setuju" dan 43% siswa "sangat setuju" untuk melan-

jutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Lihat Gambar 9). Perubahan ini menunjukkan

peningkatan minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi, mengindikasikan keber-

hasilan program pengabdian dalam memotivasi siswa untuk mempertimbangkan pendidikan

sebagai prioritas utama.

Gambar 8. Diagram Kuesioner Awal (Pre-Test)
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Gambar 9. Diagram Kuesioner Akhir (Post-Test)

7. Focus Group Discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) siswa kelas XI IPA dari SMA Negeri 1 Sakra Timur,

Lombok Timur untuk mendiskusikan secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi minat

siswa dalam pendidikan ke perguruan tinggi. Melalui sesi ini, bertujuan untuk mengeksplorasi

pandangan siswa tentang kualitas pendidikan, ketersediaan akses, motivasi pribadi, serta

hambatan-hambatan yang mungkin siswa hadapi dalam mencapai aspirasi akademik. Diskusi

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif untuk merancang strategi

yang lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi pendidikan tinggi di Lombok Timur.

Pada kegiatan pengabdian yang dilakukan pada SMA Negeri 1 Sakra Timur dilakukan

dengan Focus Group Discussion (FGD) dimana bertujuan untuk mendapatkan wawasan yang

lebih mengenai hilangnya motivasi siswa dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan

tinggi. Para siswa akan memberikan alasan kenapa hilangnya motivasi untuk melanjutkan ke

perguruan tinggi melalui sarana diskusi. FGD biasanya efektif untuk kelompok kecil. Metode

ini memungkinkan setiap orang untuk berbicara dan berbagi ide. Namun, FGD sulit diterapkan

di kelas besar atau kursus dengan banyak peserta. Akibatnya, tidak semua orang bisa terlibat

dalam diskusi. Hal ini bisa membatasi keragaman pendapat dan gagasan yang muncul, karena

tidak semua peserta mendapat kesempatan untuk menyampaikan pemikirannya (Ramadhani

& Inayati, 2023). Kemajuan teknologi suatu negara sangat bergantung pada kualitas pen-

didikannya. Pendidikan yang baik membantu negara maju dalam teknologi melalui kemampuan

beradaptasi dan berinovasi. Pendidikan adalah upaya yang direncanakan untuk menciptakan

suasana belajar yang aktif. Tujuannya adalah mengembangkan potensi siswa dalam berbagai

aspek, termasuk spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moral, dan keterampilan

yang berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. Perguruan tinggi merupakan tahap pendidikan

formal tertinggi dan bersifat pilihan. Bentuknya bermacam-macam, seperti universitas, akademi,

sekolah tinggi, seminari, sekolah musik, dan institut teknologi. Di perguruan tinggi, siswa disebut

mahasiswa, dan pengajarnya disebut dosen. Ada dua jenis perguruan tinggi berdasarkan

kepemilikannya: perguruan tinggi negeri yang dikelola pemerintah dan perguruan tinggi swasta

yang dikelola pihak non-pemerintah (Hasanah et al., 2021).
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8. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program yang telah diimplementasikan.

Proses evaluasi ini mencakup analisis data dari Pre-Test dan Post-Test untuk mengukur pe-

rubahan motivasi siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi setelah sosialisasi

dilakukan. Selain itu, hasil dari Focus Group Discussion (FGD) akan dianalisis untuk men-

dapatkan wawasan lebih mendalam tentang pandangan siswa terhadap program yang telah

dijalankan serta untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Evaluasi ini bertu-

juan untuk menilai keberhasilan program dalam mencapai tujuannya dan untuk memberikan

rekomendasi bagi peningkatan program di masa mendatang. Dengan demikian, program ini

diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi

siswa dan masyarakat di Sakra Timur, Lombok Timur.

Kesimpulan

Kesimpulan dari pengabdian ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi dan sosialisasi

yang dilakukan berhasil meningkatkan motivasi siswa SMA Negeri 1 Sakra Timur untuk melan-

jutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Program ini secara signifikan mengurangi jumlah siswa

yang tidak berminat melanjutkan studi dan meningkatkan persentase siswa yang berminat,

dengan hasil akhir hanya 6% siswa yang tetap tidak ingin melanjutkan pendidikan, sementara

51% setuju dan 43% sangat setuju untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Faktor ekonomi dan

pengaruh sosial terbukti berperan penting dalam keputusan siswa, namun melalui peningkatan

pemahaman tentang manfaat pendidikan tinggi dan informasi beasiswa, siswa menjadi lebih

termotivasi. Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini memperlihatkan bahwa pendekatan

edukatif yang komprehensif dapat secara efektif mengatasi hambatan motivasi dan berkontribusi

pada peningkatan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia di Lombok Timur.

Berdasarkan hasil pengabdian Masyarakat ini, kami merekomendasikan beberapa hal

yang bisa dilakukan untuk menindaklanjuti upaya meningkatkan minat siswa dalam melanjutkan

pendidikan tinggi ini. Pertama, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran orang tua

mengenai pentingnya pendidikan tinggi dan mengatasi kekhawatiran mereka. Kedua, program-

program yang dapat membangkitkan minat belajar siswa perlu ditingkatkan, seperti kegiatan

ekstrakurikuler yang menarik dan program mentoring. Ketiga, pengaruh lingkungan dan teman

sebaya harus dimanfaatkan secara optimal dengan menciptakan kampanye positif tentang

pendidikan tinggi serta melibatkan siswa yang berprestasi sebagai role model. Terakhir, penting

untuk membangun kolaborasi lintas sektor guna menciptakan lingkungan yang kondusif bagi

peningkatan minat belajar siswa.

Ucapan Terima Kasih

Penulis menyampaikan terima kasih kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sakra Timur,

staf pengajar, dan para siswa XI IPA 1 yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini. Terima

kasih juga kepada keluarga dan teman-teman yang telah memberikan dukungan moral selama

proses penelitian ini. Semoga program pengabdian ini bermanfaat bagi peningkatan motivasi

siswa di Sakra Timur, Lombok Timur.
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